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ABSTRAK

PENGARUH BERBAGAI JENIS AMELIORAN TERHADAP
PRODUKTIVITAS RUMPUT PAKCHONG PADA TANAH ULTISOL

Oleh

Andini Novita Sari

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai jenis Amelioran
terhadap produktivitas (jumlah anakan, bahan segar, tinggi tanaman, dan rasio
daun dan batang) dan mengetahui jenis Amelioran yang terbaik untuk
meningkatkan produktivitas rumput Pakchong pada tanah Ultisol. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan November 2023 sampai Januari 2024 yang berlokasi
Laboratorium Lapangan Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung dan
Laboratorium Nutrisi dan Pakan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 5 perlakuan yaitu: PO: tanpa perlakuan (kontrol); P1: pupuk
kompos (25 ton/ha); P2: pupuk kompos (25 ton/ha) + dolomit (4 ton/ha); P3:
pupuk kompos (25 ton/ha) + dolomit (4 ton/ha) + zeolit (10 ton/ha); P4: pupuk
kompos (25 ton/ha) + dolomit (4 ton/ha) + zeolit (10 ton/ha) + biochar (10
ton/ha). Setiap unit perlakuan berupa lahan petak dengan ukuran 1,5 x 1 m. Setiap
unit percobaan diulang sebanyak 4 kali, sehingga terdapat 20 unit percobaan. Data
yang diperoleh akan dianalisis menggunakan Analysis of variance (ANOVA).
Apabila terdapat beda nyata antar perlakuan maka analisis akan dilanjutkan
menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian berbagai jenis Amelioran tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap jumlah anakan, bobot segar, tinggi tanaman serta rasio daun dan batang.

Kata kunci: amelioran, produktivitas, rumput pakchong.



ABSTRACT

THE EFFECT OF VARIOUS TYPES OF AMELIORANT ON THE
PRODUCTIVITY OF PAKCHONG GRASS ON ULTISOL SOIL

By

Andini Novita Sari

This research aims to determine the effect of various types of Ameliorant on
productivity (number of tillers, fresh material, plant height, and leaf to stem ratio)
and to determine the best type of Ameliorant to increase the productivity of
pakchong grass on Ultisol soil. This research was carried out from November 2023
to January 2024 at the Integrated Field Laboratory, Faculty of Agriculture,
University of Lampung and Laboratory of Animal Nutrition and Feed, Department
of Animal Husbandry, Faculty of Agriculture, University of Lampung. This study
used a Completely Randomized Design (CRD) with 5 treatments, namely: PO: no
treatment (control); P1: compost (25 tons/ha); P2: compost (25 tons/ha) + dolomite
(4 tons/ha); P3: compost (25 tons/ha) + dolomite (4 tons/ha) + zeolite (10 tons/ha);
P4: compost (25 tons/ha) + dolomite (4 tons/ha) + zeolite (10 tons/ha) + biochar
(10 tons/ha). Each treatment unit is a plot of land measuring 1.5 x 1 m. Each
experimental unit was repeated 4 times, so there were 20 experimental units. The
data obtained will be analyzed using Analysis of variance (ANOVA). If there is a
significant difference between treatments, the analysis will continue using the Least
Significant Difference Test (LSD). The results showed that the provision of various
types of ameliorants had no significant effect (P>0.05) on the number of tillers,
fresh weight, plant height and leaf and stem ratio in Ultisol soil.

Key words: ameliorant, productivity, pakchong grass.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam sistem peternakan tradisional di Indonesia, hijauan pakan menyumbang
sebagian besar total pakan yang didistribusikan. Secara umum pakan ternak
ruminansia terdiri dari rumput dan kacang-kacangan yang berasal dari padang
rumput, pinggir sungai, pinggir jalan dan lain sebagainya. Kebutuhan hijauan
pada ternak ruminansia sekitar 90% dengan konsumsi perhari 10--15% dari bobot
tubuh (Sirait et al., 2005). Seiring bertambahnya populasi ternak ruminansia dari
tahun ke tahun maka semakin banyak hijauan yang dibutuhkan sehingga
kecukupan pakan hijauan harus didukung dengan upaya penyediaan pakan secara
berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan ternak. Oleh sebab itu, penyediaan
hijauan yang cukup baik kuantitas maupun kualitasnya penting untuk mendapat

perhatian khusus dalam upaya peningkatan produksi ternak ruminansia.

Ketersediaan pakan hijauan harus mencukupi dan tersedia sepanjang tahun.
Ketersediaan pakan ternak dapat tercapai dengan menanam hijauan pakan yang
berkualitas unggul seperti rumput Pakchong (Pennisetum purpureum cv.
Thailand). Rumput Pakchong merupakan hasil persilangan antara rumput Gajah
(Pennisetum purpureum) dan rumput Millet Mutiara (Pennisetum glaucum).
Rumput jenis ini memiliki nutrisi yang lebih tinggi dibandingkan dengan varietas
rumput gajah lainnya dan memiliki toleransi kekeringan yang tinggi (Turano et
al., 2016). Selain itu, rumput pakchong merupakan rumput yang memiliki

palatabilitas yang cukup baik.



Pasokan pakan ternak terhambat oleh fakta bahwa jumlah lahan yang digunakan
untuk menanam pakan ternak dan padang rumput cenderung berkurang seiring
berjalannya waktu. Menurut Kasryno dan Syafa‘at (2000), sumber daya alam yang
tersedia untuk peternakan berupa padang rumput di Indonesia mengalami
penurunan sekitar 30%. Sehingga pemanfaatan lahan yang kurang subur seperti
tanah ultisol perlu dilakukan sebagai media tanam rumput. Tanah ultisol
merupakan tanah yang cenderung memiliki kandungan unsur hara tanah yang
rendah dan tingkat keasaman yang cukup tinggi. Tanah Ultisol tersebar luas dan
mempunyai potensi besar untuk dimanfaatkan dalam pengembangan agribisnis
asalkan pemanfaatannya dibarengi dengan pengelolaan tanah yang baik
(Syahputra et al., 2015).

Penanaman rumput Pakchong pada tanah Ultisol dapat dilakukan, namun
permasalahan tanah Ultisol harus diselesaikan terlebih dahulu dengan pemberian
Amelioran. Amelioran merupakan bahan yang dapat meningkatkan kesuburan
tanah dengan cara memperbaiki kondisi fisik, kimia, dan biologi tanah. Beberapa
bahan perbaikan yang umum digunakan adalah pupuk buatan, pupuk kandang,
kapur, atau kombinasi dari semua pupuk tersebut. Amelioran diberikan
dimaksudkan sebagai sumber unsur hara, menurunkan keasaman tanah, dan
menjadi sumber pengikatan atau penyerapan kation-kation yang berkurang karena
aliran air, serta meningkatkan kesuburan tanah di lahan kering (Adimiharja dan
Sutono, 2005).

Menurut Harsono et al. (2011), bahan pembenah tanah yang umum digunakan
pada budidaya lahan kering adalah dolomit yang berfungsi memperbaiki sifat fisik
tanah, memperbaiki kelembaban tanah, memperbaiki granulasi tanah agar pasokan
oksigen dalam tanah lebih baik, memperbaiki komposisi kimia tanah, khususnya
menurunkan konsentrasi ion H, mengurangi kelarutan FE, Al dan Mn,
meningkatkan kandungan C, Mg, P dan Mo serta meningkatkan kejenuhan basa,
memperbaiki sifat biologi tanah, khususnya meningkatkan aktivitas

mikroorganisme tanah.



Selain dolomit, pupuk kandang kambing juga berpotensi menjadi bahan
Amelioran karena ketersediaannya yang cukup melimpah. Menurut Hartatik dan
Widowati (2006), kotoran kambing mempunyai kandungan unsur hara kalium
yang lebih tinggi dibandingkan dengan jenis pupuk kandang lainnya. Berdasarkan
uraian diatas, perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh berbagai jenis
Amelioran terhadap produktivitas rumput Pakchong pada tanah Ultisol.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu:

1. mengetahui pengaruh berbagai jenis Amelioran terhadap produktivitas (jumlah
anakan, bahan segar, tinggi tanaman, serta rasio daun dan batang) rumput
Pakchong pada tanah Ultisol,

2. mengetahui jenis Amelioran yang terbaik untuk meningkatkan produktivitas

rumput pakchong pada tanah Ultisol.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada peneliti, peternak
maupun masyarakat mengenai pengaruh berbagai jenis Amelioran terhadap
produktivitas (jumlah anakan,bobot segar, tinggi tanaman dan rasio daun dan
batang) rumput Pakchong pada tanah Ultisol dengan tujuan penyediaan makanan

hijauan ternak yang berkesinambungan.

1.4 Kerangka Pemikiran

Rumput Pakchong merupakan rumput yang memiliki produksi yang tinggi dan
tahan akan kekeringan serta dapat tumbuh diberbagai jenis lahan Rumput rumput
ini merupakan jenis rumput unggul yang berasal dari Thailand. Rumput Pakchong
berumur 65 hari dapat menghasilkan bahan segar hingga 185 ton/ha/tahun



(Samarawickrama et al., 2018). Selain produktivitasnya yang tinggi, dari segi
morfologi, batang dan daun rumput Pakchong tidak mempunyai bulu-bulu halus
dan ukurannya mirip dengan daun rumput Raja (Pennisetum purpurhoides)
(Suherman, D dan I. Herdiawan, 2021). Jika dikelola dengan baik, dalam waktu
kurang dari 2 bulan, rumput Pakchong dapat menambah tinggi pohon hingga > 3
m dengan kandungan protein kasar 16--18%.

Seiring berjalannya waktu, ketersediaan lahan di indonesia semakin berkurang
akibat bertambahnya jumlah penduduk. Salah satu cara untuk menjaga
ketersediaan pakan hijauan saat ini yaitu dengan cara memanfaatkan tanah ultisol.
Tanah ultisol merupakan tanah dengan rendahnya kandungan unsur hara sehingga
kesuburan tanahnya rendah. Tanah ultisol dapat dimanfaatkan,namun perlu
perbaikan tanah terlebih dahulu untuk memaksimalkan pertumbuhan dari hijauan

yang akan ditanam.

Pemanfaatan Amelioran pada tanah ultisol perlu dilakukan. Amelioran berfungsi
untuk mengurangi kadar asam tanah, pengikat dan penyerap kation yang hilang
karena aliran air serta dapat menjadi energi bagi mikroba yang ada di dalam
pupuk hayati. Amelioran dapat terdiri dari campuran pupuk kandang, kapur,
charcoal dan zeolit. Dolomit atau kapur dicampurkan untuk meningkatkan
kualitas Amelioran dan dapat digunakan pada tanah masam untuk meningkatkan

kandungan Magnesium.

Pemupukan merupakan salah satu pengelolaan yang dapat memperbaiki kualitas
fisik, kimia dan biologi tanah untuk mendukung pertumbuhan hijauan yang
optimal. Pupuk merupakan sumber unsur hara bagi tanaman untuk tumbuh.
Pemberian pupuk organik dapat menunjang produksi dan kualitas rumput
Pakchong karena pupuk organik dapat digunakan sebagai sumber unsur hara bagi
tanaman dan juga dapat menyuburkan tanah. Pemberian pupuk organik dapat
melengkapi unsur hara makro dan unsur hara mikro, meningkatkan daya ikat air,

meningkatkan kapasitas tukar kation dan meningkatkan pH tanah. Pupuk organik



dapat dibuat dari kotoran hewan seperti kotoran sapi, kotoran ayam, dan kotoran
kambing.

Penelitian mengenai pemberian berbagai jenis Amelioran pada tanaman rumput
Pakchong belum dilakukan, padahal rumput jenis ini sering ditanam pada tanah
yang kurang subur. Rumput Pakchong merupakan rumput hibrida yang berasal
dari rumput gajah, dengan hasil dan kualitas lebih tinggi dibandingkan rumput
gajah. Jenis rumput ini sangat cocok ditanam untuk meningkatkan produktivitas

ternak ruminansia.

1.5 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini yaitu:

1. terdapat pengaruh berbagai jenis Amelioran terhadap produktivitas rumput
Pakchong pada tanah Ultisol,

2. terdapat jenis Amelioran yang terbaik untuk meningkatkan produktivitas
rumput Pakchong pada tanah Ultisol.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Rumput Pakchong

Rumput Pakchong (Pennisetum purpureum cv. Thailand) adalah hasil persilangan
rumput Gajah dengan Millet Mutiara (Pennisetum glaucum), yang dikembangkan
dan diteliti selama 6 tahun oleh Dr. Krailas Kiyothong seorang ahli nutrisi dan
pemuliaan tanaman (Sarian, 2013). Millet Mutiara merupakan jenis tanaman
serelia yang bersifat tahunan dan tanaman yang sangat toleran terhadap
kekeringan serta tahan terhadap hama dan penyakit. Rumput Pakchong
merupakan salah satu jenis dari rumput hibrida interspesifik. Menurut Gupta dan
Mhere (1997), Hibrida interspesifik menghasilkan lebih banyak tunas dan daun
serta tumbuh lebih cepat dibandingkan induknya. Hasil biomassa dan komposisi
kimia rumput gajah sangat bervariasi tergantung pada varietas, umur, lokasi,

musim dan pengolahan

Penelitian yang dilakukan di Hawaii menunjukkan bahwa hasil regenerasi rumput
Pakchong adalah 13% lebih tinggi dibandingkan dengan rumput Gajah lainnya
(Osgood et al., 1996). Rumput Pakchong menunjukkan regenerasi yang sangat
cepat setelah pemangkasan. Menurut Sarian (2013), pada umur 59 hari setelah
tanam rumput ini dapat mencapai ketinggian kurang lebih 3 meter sehingga tidak
mengherankan jika rumput Pakchong disebut rumput Gajah Super. Rumput
Pakchong memiliki daun yang ukuran dan panjangnya hampir sama dengan
rumput Raja (Pennisetum purpurhoides), batang lebih lunak dan tidak kaku.
Secara morfologi, batang dan daun tidak tertutup oleh bulu halus yang dapat

mengurangi daya suka ternak.



Umumnya, pemanenan rumput Pakchong pertama kali dilakukan pada umur 90
hari setelah tanam kemudian pemanenan berikutnya dilakukan pada interval 60--
70 hari (Suherman, D dan I. Herdiawan, 2021). Sedangkan menurut Siriporn et al.
(2016), rumput Pakchong dapat di panen pada umur 45 hari sekali. Interval
pemotongan dapat memberi efek yang beragam terhadap kualitas dan produksi
rumput Pakchong. Frekuensi pemanenan yang tinggi akan menurunkan
pertumbuhan dan perkembangan, sedangkan frekuensi pemotongan yang rendah
akan menyebabkan penumpukan serat dan penurunan kualitas (Tessema et al.,
2010).

Menurut Van Soest (1994), rumput Pakchong memiliki struktur dinding sel yang
tinggi karbohidrat dan akan meningkat seiring dengan umurnya, hal ini
menyebabkan kandungan protein kasar dan kecernaan menurun. Pemotongan
disarankan dilakukan pada umur 6--7 minggu untuk mendapatkan produksi dan
kualitas rumput Pakchong yang optimal (Manyawu et al., 2003). Konsentrasi
protein kasar pada daun menurun sejalan dengan interval pemotongan pada umur
40 hari sekitar 28,2% sedangkan pada umur 80 hari sekitar 8,8% (Wangchuk et
al., 2010). Menurut Sarian (2013), pemanenan rumput Pakchong sebaiknya
dilakukan pada umur 45--48 hari untuk mendapatkan produksi dan kualitas
hijauan yang baik. Rumput Pakchong dapat dipanen selama 8 tahun, bahkan dapat

bertahan selama 30 tahun apabila kondisi pertumbuhannya optimal.

Selain menghasilkan hasil biomassa yang tinggi, rumput pakchong mengandung
sekitar 16--18% protein kasar, yang diperkirakan sangat tinggi dibandingkan
dengan rumput lain (Sarian, 2013). Hal ini sangat penting terutama bagi sapi
perah yang sangat membutuhkan nutrisi yang cukup untuk menghasilkan produksi
susu yang lebih tinggi dan berkualitas. Hal ini sejalan dengan pendapat
Cherdthong et al. (2015), rumput Pakchong merupakan rumput Gajah Hibrida
yang mempunyai potensi besar dalam meningkatkan produksi ternak ruminansia

karena hasil dan nilai gizinya yang tinggi.



Rumput ini dapat menjadi makanan ternak sepanjang tahun, memiliki kandungan
nutrisi yang tinggi dan sangat digemari baik oleh hewan ruminansia maupun non
ruminansia. Nilai nutrisi hijauan pakan sangat mempengaruhi penggunaannya
oleh ternak, yang pada gilirannya mempengaruhi produksi ternak, metana dan
emisi gas rumah kaca (Mirzaei-Aghsaghali dan Maheri-Sis, 2011). Berdasarkan
hasil penelitian beberapa peneliti, komposisi rumput pakchong cukup beragam,

seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan nutrisi rumput Pakchong menurut berbagai sumber.

Sumber Kandungan Nutrisi (%0)
BK PK NDF ADF Abu Ca P TD
N
-------------------------------------- (%)--------------=m -
Turanoetal. (2016) 242 64 733 512 89 01 02 465
0 7 2
Siriponetal. (2016) 23,7 6,65 722 457 8,13 - - -
2 1 2
Lounglawan et al. 17,1 10,1 70,1 46,9 119 - - -
(2014) 6 3 3 9 9

Keterangan : BK= Bahan kering ; PK= Protein Kasar; SK= Serat kasar;
Ca=Kalsium; P= Phosphor; dan TDN= Total Digestible Nutrient.

Berdasarkan hasil pengujian Analisis Proksimat terhadap rumput Pakchong yang
dilakukan oleh BBPTU HPT Baturraden pada tahun 2020 dan 2022 juga

menunjukkan hasil yang cukup beragam, khususnya seperti terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Proksimat rumput Pakchong oleh BBPTU HPT

Baturraden
Sumber Kandungan Nutrisi
BK PK LK SK Abu Ca P TDN
e EEEEE e (%0)----===mm = m e
Tahun 13,32 10,35 0,19 36,09 9,26 048 0,22 60,16
'zl'gﬁgn 1534 131 0,63 29,17 183 0,78 0,42 55,24
2022

Sumber: Widyasari. (2022)



Perbedaan hasil Analisis Proksimat rumput Pakchong dari berbagai sumber
kemungkinan dipengaruhi oleh banyak faktor yang berbeda. Ketinggian,
kesuburan tanah, iklim, manajemen pemeliharaan dan umur pemangkasan dapat
mempengaruhi nilai gizi rumput yang diuji. Ketinggian suatu lokasi seringkali
berkaitan dengan kesuburan tanah, suhu dan curah hujan, atau iklim suatu daerah.
Curah hujan yang tinggi akan mempengaruhi kadar air bahan hijauan dan
kandungan nutrisinya. Menurut Soebarinoto (2008), leguminosa atau kacang-
kacangan mengandung 18--24% protein kasar pada musim hujan dan 17--22%
pada musim kemarau. Nilai gizi hijauan sangat dipengaruhi oleh bahan kering
hijauan itu sendiri dan perbedaan komposisi disebabkan oleh perbedaan varietas,
kesuburan tanah dan komposisi campuran hijauan, bagian tanaman (Hartadi et al.,
1980).

Kesuburan tanah juga mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Menurut
Sosroamidjojo dan Soeradji (1990), budidaya pakan ternak memerlukan tanah
subur yang memenuhi jenis tanah dan persyaratan iklim yang diinginkan. Tanah
yang subur mengandung unsur hara yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman.
Semakin tinggi dan lengkap kandungan unsur hara dalam tanah maka komposisi
unsur hara tanaman akan semakin baik dan optimal. Menurut Nell dan Rollinson
(1974), hasil rumput yang ditanam di sawah, padang rumput, kebun, hutan dan

pinggir jalan berkisar antara 14--15 ton bahan kering /ha/tahun.

2.2 Amelioran

Amelioran merupakan pembenah tanah dengan cara menambahkan beberapa
bahan organik maupun anorganik yang dapat meningkatkan kesuburan,
memperbaiki kondisi fisik dan kimia tanah. Amelioran organik adalah bahan
alami yang terbentuk dari organisme hidup yang mengalami proses pengomposan
dan mengandung unsur hara kompleks namun dalam jumlah kecil, sedangkan
Amelioran anorganik adalah bahan alami yang terbentuk dari mineral dan bahan

organik yang telah di olah secara kimia sehingga unsur haranya mudah tersedia
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bagi tanaman karena reaktivitas ioniknya. Amelioran digunakan sebagai sumber
unsur hara, menurunkan salinitas dan merupakan sumber penyerap kation-kation
yang terlarut karena aliran air dan meningkatkan kesuburan tanah pada lahan
kering. Umumnya, Amelioran dapat berupa pupuk kompos, dolomit, zeolit dan

charcoal.

2.2.1 Pupuk kompos

Pupuk berperan penting dalam meningkatkan hasil panen, terutama pada tanah
dengan kandungan hara yang rendah. Pupuk organik mengandung unsur hara
yang lebih lengkap dibandingkan dengan pupuk kimia (Simanungkalit et al.,
2006). Pupuk organik dapat merangsang dan meningkatkan populasi mikroba di

dalam tanah, lebih dari sekedar pemberian pupuk kimia.

Pengomposan dapat dilakukan secara alami akan memakan waktu lebih dari tiga
bulan, sedangkan apabila menggunakan bantuan starter mikroorganisme
(activator/degradant) akan mempercepat pengomposan. Hal ini sejalan dengan
pendapat Agus et al. (2014), penambahan starter mempercepat proses
pengomposan yang memakan waktu 2--4 minggu. Kompos juga dapat
memperbaiki struktur dan kesuburan tanah. Pengomposan adalah cara untuk
mengubah bahan organik menjadi bahan yang lebih sederhana dengan

menggunakan aktivitas mikroba.

Prinsip pembuatan pupuk organik cair atau padat merupakan proses dekomposisi
dengan menggunakan aktivitas mikroba. Oleh sebab itu, kecepatan dekomposisi
dan kualitas kompos tergantung pada kondisi dan jenis mikroorganisme yang aktif
dalam proses pengomposan. Kondisi optimal untuk aktivitas mikroba harus
diperhatikan selama pencernaan, seperti: aerasi, media kultur, serta sumber
makanan bagi bakteri. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi produksi pupuk
organik adalah nilai C/N bahan baku, ukuran bahan, campuran bahan, bakteri
aktif, kelembaban dan aerasi, serta suhu dan aliran udara, keasaman (pH)
(Yulistiawati, 2008).
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Penggunaan Effective Microorganism (EM4) dalam pembuatan pupuk kompos
bertujuan untuk mempercepat proses fermentasi. EM4 adalah biakan campuran
dari berbagai jenis mikroorganisme yang bermanfaat seperti: bakteri fotosintetik,
bakteri asam laktat, Actinomycetes dan jamur fermentasi dapat meningkatkan
keragaman mikroba tanah. Penggunaan EM4 dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman dan meningkatkan hasil (Jalaluddin et al., 2017). Untuk mempercepat
proses pengomposan biasanya dilakukan dalam kondisi aerob karena tidak

menimbulkan bau.

Percepatan proses pengomposan menggunakan Effective Microorganisms (EM4)
dilakukan secara anaerobik (semi-anaerobik karena membutuhkan lebih sedikit
udara dan cahaya). Dengan metode ini, bau yang dihasilkan bisa dihilangkan jika
prosesnya berjalan dengan baik. Dalam proses fermentasi bahan organik,
mikroorganisme akan bekerja dengan baik jika memenuhi kondisi yang tepat.
Fermentasi akan berlangsung dalam kondisi semi-anaerob, pH rendah (3--4),
kadar garam dan gula tinggi, kadar air sedang 30--40%, adanya mikroorganisme
fermentasi, dan suhu sekitar 40--50°C (Indriani, 2011).

2.2.2 Dolomit

Pengapuran merupakan salah satu cara mengatasi kondisi tanah masam yang
masih dianggap efektif dan efisien. Ada banyak jenis kapur yang dapat digunakan
untuk mengolah tanah masam. Jenis kapur yang sering digunakan petani adalah
Kalsium Karbonat (CaCOz). Jumlah kapur yang dibutuhkan bergantung pada
berbagai faktor, termasuk pH, konsentrasi Al dd, bahan organik, dan jenis
tanaman. Pengapuran bertujuan untuk meningkatkan pH tanah (dengan
mengurangi aktivitas Al dan Fe) serta kadar unsur hara esensial Ca dan Mg.
Kapur kalsit mengandung Ca, sedangkan dolomit mengandung Ca dan Mg. Kedua
jenis kapur ini dapat melepaskan ion OH sehingga meningkatkan pH tanah
(Mukhlis et al., 2011).
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Menurut Trubus (2002), Dolomit (CaMg (C03)2) merupakan salah satu jenis kapur
mengandung Kalsium Karbonat (CaCO3) dan Magnesium Karbonat (MgCO:s).
Kapur Dolomit mengandung CaO (30,4%), CO2 (47,7%), MgO (21,9%) dan
sejumlah kecil zat besi, mangan, silikon dan senyawa lainnya (0,05%). Dolomit
adalah pupuk yang berasal dari endapan mineral sekunder mengandung 47%
Kalsium Oksida dan Magnesium Oksida serta 85% Kalsium Karbonat dan
Magnesium Karbonat (Lingga dan Marsono, 2004). Dolomit yang digunakan
sebagai kapur selain dapat meningkatkan pH tanah juga menurunkan toksisitas Fe,
Al dan Mn serta meningkatkan ketersediaan unsur hara yang lebih baik (Sutedjo,
2010).

2.2.3 Zeolit

Zeolit adalah bahan pembenah tanah yang merupakan mineral alami yang
bermuatan negatif, dapat dinetralkan dengan logam alkali atau alkali tanah,
mempunyai pori-pori yang berisi ion K, Na, Ca, Mg dan molekul H20, sehingga
memungkinkan terjadinya pertukaran ion dan pelepasan air. Selain berperan
sebagai penukar Kation, Zeolit juga mempunyai fungsi sebagai penyerap Kation-
Kation yang dapat mencemari lingkungan seperti Pb, Al, Fe, Mn, Zn dan Cu.
Kehadiran Zeolit dapat mengurangi pencemaran lingkungan (Oste et al., 2002).
Penggunaan Zeolit memiliki kemampuan dalam menyerap logam-logam berat
yang terdapat pada limbah perairan seperti Pb, Hg dan Cd (Vaulina, 2002). Zeolit

dapat menyerap CO>, H>S dan NHz serta mengurangi pencucian unsur N.

Zeolit merupakan bahan amelioran yang mempunyai kapasitas tukar Kation tinggi
yang dapat meningkatkan daya ikat terhadap unsur hara tanah. Zeolit dapat
meningkatkan rongga udara pada tanah, dan dapat meningkatkan struktur tanah
yang bertekstur liat. Sedangkan pada tanah berpasir, Zeolit dapat meningkatkan
daya pegang air pada tanah (Putri, 2010). Zeolit meningkatkan efisiensi
penggunaan pupuk, meningkatkan kapasitas tukar Kation tanah dan meningkatkan

pasokan ion Ca, K dan P, mengurangi kandungan Al, mempertahankan mineral
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yang bermanfaat bagi tanaman dan menyerap air untuk menjaga kelembaban
tanah.

2.2.4 Bio charcoal

Biochar merupakan karbon hasil konversi dari limbah organik melalui
pembakaran tidak sempurna. Biochar sering juga disebut dengan arang yang
mempunyai banyak manfaat. Secara keseluruhan, produk ini diakui sebagai cara
terbaik untuk memitigasi perubahan iklim. Biochar dapat digunakan untuk
meningkatkan kualitas tanah yang terkontaminasi dan berpotensi menurunkan
kadar logam berat yang diserap oleh berbagai tanaman. Produk ini juga dapat
meningkatkan kesuburan tanah dan kandungan C organik. Biochar yang
diaplikasikan pada tanah pertanian (kering dan basah) dapat meningkatkan
kapasitas penyimpanan air dan unsur hara tanah, memperbaiki porositas tanah,
mengurangi penguapan tanah dan menciptakan lingkungan hidup yang baik bagi

mikroorganisme yang bersimbiosis.

Biochar juga dapat dihasilkan dari berbagai limbah organik sehingga berpotensi
mengurangi limbah lingkungan. Bahan baku biochar yang potensial di Indonesia
antara lain cangkang kelapa sawit, sekam padi, tempurung kelapa, cangkang
kakao, dan tongkol jagung. Secara umum limbah yang dapat dijadikan biochar
yaitu bahan yang sulit terurai dan memiliki rasio C/N yang tinggi.

Penambahan arang/biochar ke dalam tanah mempunyai fungsi sebagai berikut:
(1) meningkatkan ketersediaan nutrisi,(2) meningkatkan retensi nutrisi dan (3)
meningkatkan retensi air (Glaser et al., 2002), (4) menciptakan lingkungan hidup
yang baik untuk mikroorganisme simbiosis (Ogawa, 1994), (5) meningkatkan
produksi tanaman pangan dan (6) mengurangi tingkat emisi CO2 berkontribusi
terhadap penyimpanan karbon kurang lebih 52,8%. Artinya biochar mempunyai
kemampuan menyimpan karbon seiring berjalannya waktu cukup lama dan dalam

jumlah yang cukup banyak (Ogawa et al., 2006). Menyediakan biochar yang
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efektif dampak positif terhadap sifat tanah dan produktivitas tanaman (Blackwell
et al., 2010), khususnya di tanah masam (Jeffery et al., 2001; Atkinson et al.,
2010; Spokas et al., 2012),

Telah terbukti bahwa biochar yang diaplikasikan pada tanah secara efektif
menahan amonium (NH4") melalui pertukaran kation dan biochar segar yang
diaplikasikan pada tanah dapat menahan Anion seperti nitrat (NO3") ( Cheng et al.,
2008). Peningkatan kesuburan akibat penambahan biochar ke dalam tanah
ditunjukkan dengan peningkatan pH tanah, karbon organik, dan kapasitas
menahan air, karena Amelioran dapat meningkatkan kapasitas menahan air dan
biochar memiliki kapasitas menahan air yang tinggi karena mengandung banyak
pori-pori makro dan mikro. Penambahan biochar dapat meningkatkan kandungan
N total dalam tanah (Zhang et al., 2012).

Biochar secara signifikan meningkatkan pH, kapasitas tukar kation
mempengaruhi retensi unsur hara dan berperan penting dalam berbagai proses
biokimia tanah, terutama retensi unsur hara. Terdapat bukti bahwa dinamika unsur
hara tanah dapat dipengaruhi secara signifikan oleh karbon hitam (Biochar)
(Glaser et al., 2001). Tanah dengan kandungan biochar yang tinggi mampu
menjaga ketersediaan kation basa mengurangi kehilangan nitrogen melalui filtrasi
(Steiner et al., 2008, Laird et al., 2010).

2.3 Tanah Ultisol

Ultisol merupakan salah satu jenis tanah di Indonesia yang sebarannya luas,
mencapai 45.794.000 hektar atau setara dengan sekitar 25% dari total luas
wilayah Indonesia (Subagyo et al., 2004). Tanah Ultisol merupakan jenis tanah
yang kandungan unsur haranya rendah dan kandungan liatnya tinggi sehingga
membentuk lapisan lempung. Selain itu, tanah Ultisol mempunyai porositas yang
sangat rendah karena adanya penumpukan lempung di bagian bawah lapisan

tanah, sehingga akar tanaman tidak dapat menembus lapisan tersebut tetapi hanya
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tumbuh di atas lapisan lempung sehingga menyebabkan pertumbuhan tanaman
terhambat (Nita et al., 2015).

Tanah ultisol umumnya berwarna kuning hingga merah dengan kejenuhan basa
normal kurang dari 35%. Warna tanah dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara
lain bahan organik yang menyebabkan warna gelap atau hitam, bagian terang dari
mineral primer seperti kuarsa dan plagioklas yang menghasilkan warna abu-abu
putih, dan oksida besi seperti goetit dan hematit yang menghasilkan warna tanah.
memberi warna coklat hingga warna merah pada tanah. Semakin coklat warna
tanah maka semakin tinggi kandungan goetitnya, dan semakin merah warna tanah

maka semakin tinggi pula kandungan hematitnya (Allen dan Hajek, 1989)

Erosi merupakan salah satu hambatan fisik pada tanah Ultisol dan sangat
merugikan karena dapat menurunkan kesuburan tanah. Curah hujan yang tinggi
menyebabkan terjadinya reaksi kimia yang cepat sehingga pelapukan dan
pencucian terjadi dengan cepat (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006). Menurut
Refliaty et al. (2011), sifat fisik tanah Ultisol sangat sensitif terhadap erosi,
permeabilitas rendah, solum cukup tebal, horizon nyata terbatas, agregat tertutup
lempung dan stabilitas kurang baik.

Menurut Fitriatin et al. (2014), tanah Ultisol merupakan jenis tanah yang banyak
permasalahannya seperti tanah masam, rendah bahan organik, rendah unsur hara
makro terutama P, K, Ca dan Mg. Pada tanah Ultisol yang memiliki horizon
kambik yang kesuburan alaminya tergantung pada bahan organik pada lapisan
atas saja. Kandungan kaolinit yang dominan pada jenis tanah ini tidak
memberikan kontribusi terhadap kapasitas tukar kation tanah sehingga hanya
bergantung pada kandungan bahan organik dan komposisi lempung. Oleh sebab
itu, peningkatan produktivitas tanah Ultisol dapat dilakukan melalui pemberian

Amelioran, pemupukan dan penambahan bahan organik.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada November 2023 sampai Januari 2024 yang berlokasi
Laboratorium Lapangan Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung dan
Laboratorium Nutrisi dan Pakan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian,

Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

3.2.1 Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu cangkul, sekop, terpal, karung,
timbangan gantung, tali rafia, sprayer 2L, sabit, selang air,plastik trash bag dan rol

meter.

3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu bibit rumput pakchong, EM4
pertanian, molasses, air, biochar, dolomit, pupuk kompos dan zeolit.
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3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan

sebagai berikut:

PO: tanpa perlakuan (kontrol);

P1: pupuk kompos (25 ton/ha);

P2: pupuk kompos (25 ton/ha) + dolomit (4 ton/ha);

P3: pupuk kompos (25 ton/ha) + dolomit (4 ton/ha) + zeolit (10 ton/ha);

P4: pupuk kompos (25 ton/ha) + dolomit (4 ton/ha) + zeolit (10 ton/ha) + biochar
(10 ton/ha).

Setiap unit perlakuan berupa lahan petak dengan ukuran 1,5 x 1 m. Setiap unit
percobaan diulang sebanyak 4 kali, sehingga terdapat 20 unit percobaan. Berikut
ini merupakan tata letak penelitian, dapat dilihat pada Gambar 1.

P3U2 P1U4 P4U2
P2U3 POU1 P3U1
Rumput Cadangan

Pohon Besar P1UL

P4U4 P3U4 P1U2

P3U3 P2U2 P4U1

POU4 P1U3 P2U4

POU3 Kran Air & Jalan Masuk

P2U1 POU2 Rumput Cadangan

P4U3 Rumput Cadangan

Gambar 1. Tata letak penelitian

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental yang terdiri dari beberapa tahapan
yaitu: pembersihan lahan, pengolahan tanah, pemupukan tanah, penanaman,
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pemeliharaan, pemanenan. Berikut ini merupakan diagram alur pelaksanaan

penelitian, dapat dilihat pada Gambar 2.

Pembukaan dan Pembersihan Lahan

<

Pengolahan Lahan

J

Pemupukan

4

Penanaman

4

Pemeliharaan

J

Pemanenan

v

Jumlah
Anakan

3.4.1 Persiapan lahan

'

Bobot
Segar

v v

Tinggi Rasio Daun dan
Tanaman Batang

Gambar 2. Diagram alur pelaksanaan penelitian

Persiapan lahan adalah tahap awal penelitian ini. Persiapan lahan dilakukan

dengan membersihkan lahan dari rumput liar dan membersihkan sampah-sampah

yang ada dilokasi. Pembersihan lahan ini bertujuan untuk membersihkan lahan
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dari tanaman pengganggu yang dapat mengganggu pertumbuhan hijauan yang

akan ditanam.

3.4.2 Pengolahan tanah

Pengolahan tanah dilakukan dengan cara mencangkul area lahan yang telah diukur
secara merata untuk memecahkan serta mengembalikan lapisan tanah yang rusak,
sisa-sisa perakaran gulma dibersihkan. Pembalikan tanah dilakukan dengan
kedalaman 10 cm. Selanjutnya tanah akan digemburkan menjadi struktur remah
dan dibuat guludan yang berbentuk petak dengan ukuran 1,5 x 1 m.

3.4.3 Pemupukan amelioran

Pemupukan Amelioran dilakukan menggunakan pupuk kompos, dolomit, zeolit
dan biochar yang dilakukan 14 hari sebelum penanaman dengan cara menaburkan
pupuk pada guludan tanah dengan dosis sesuai dengan perlakuan. Kemudian

setelah 14 hari akan dilakukan penanaman.

3.4.4 Penanaman

Penanaman dilakukan dengan menggunakan bahan bibit rumput Pakchong berupa
stek. Bibit stek rumput Pakchong diambil dari batang tua dan sehat minimal 2 ruas
calon bibit. Bagian bawah pada ujung bibit berbentuk lancip untuk memudahkan
dalam penanaman bibit stek ke dalam tanah. Cara penanaman dilakukan dengan
cara menancapkan bibit stek ke dalam tanah dengan jarak bibit 50 x 40 cm serta
jarak antar unit petakan 70 cm dengan posisi bibit stek miring untuk memudahkan
pertumbuhan bibit. Setelah penancapan tanah ditekan supaya stek tidak mudah

rebah dan kering serta memudahkan untuk calon akar tumbuh.
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3.4.5 Pemeliharaan

Pemeliharaan tanah meliputi penyulaman, pembersihan gulma, perairan dan
pendangiran. Penyulaman dilakukan dengan mengganti bibit tanaman yang mati
dengan bibit tanaman baru sehingga populasi tanaman sesuai dengan jumlah
produksi yang di harapkan. Pembersihan gulma dilakukan sesuai dengan keadaan
tanaman pengganggu, apabila sudah banyak maka akan dilakukan pemberisihkan
untuk mengoptimalkan pertumbuhan rumput Pakchong. Perairan dilakukan
sebanyak 2 kali dalam sehari pada pagi dan sore hari atau sesuai dengan cuaca.
Pendangiran yaitu dilakukan dengan cara menggemburkan tanah sekitar tanaman
utama yang bertujuan untuk memperbaiki struktur tanah dan memperbaiki

sirkulasi udara lapisan tanah.

3.4.6 Pemanenan

Pemanenan dilakukan satu kali dengan umur potong 60 hari. Cara pemanenan
dilakukan dengan cara memotong rumput Pakchong menggunakan sabit dan
menyisakan 10 cm batang rumput dari tanah.

3.5 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini meliputi:

1. Jumlah anakan
Jumlah anakan yang akan dihitung adalah jumlah anakan pada setiap rumpun.
Jumlah anakan akan dihitung secara manual setelah tanaman dipanen pada
umur 60 hari dengan menghitung semua individu yang masih muda yang

muncul dari permukaan tanah pada suatu rumpun tanaman.
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2. Bobot segar
Bobot segar diperoleh dengan cara memisahkan bagian batang dan akar
tanaman. Kemudian dilakukan penimbangan bobot segar yang dinyatakan

dalam satuan kilogram (kg).

3. Tinggi tanaman
Tinggi tanaman diperoleh dengan cara mengukur rumput Pakchong mulai dari
permukaan tanah (pangkal batang) sampai ujung daun yang lurus sejajar
dengan batang. Pada setiap petak perlakuan diambil tanaman secara acak

sebanyak 2 tanaman untuk setiap unit petakan.

4. Rasio daun dan batang
Rasio daun dan batang diperoleh dengan cara memisahkan antara daun dan
batang rumput Pakchong kemudian membandingkan bobot segar daun dan
batang yang diambil satu rumpun tanaman secara acak untuk setiap unit

petakan.

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analysis of variance (ANOVA).

Apabila terdapat pengaruh antar perlakuan maka analisis dilanjutkan
menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. tidak adanya pengaruh nyata dari pemberian berbagai jenis Amelioran terhadap
produktivitas rumput Pakchong pada tanah ultisol;

2. pemberian berbagai jenis Amelioran memberikan respon positif meskipun hasil
penelitian tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan, bobot segar, tinggi

tanaman serta rasio daun dan batang.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dengan dosis Amelioran yang lebih tinggi untuk

mengetahui respon terbaik rumput Pakchong terhadap pemberian Amelioran.
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